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ABSTRAK

Materi asam basa membahas teori, kekuatan, derajat keasaman, indikator dan titrasi asam basa.
Untuk membantu peserta didik memahami materi diperlukan sumber belajar mandiri yang
menarik. Salah satu platform yang dapat digunakan adalah Instagram karena mampu
menyajikan materi yang lebih menarik dalam bentuk postingan dan reels yang bisa diakses
kapan saja. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sumber belajar mandiri materi asam
basa menggunakan Instagram serta menentukan validitas produk yang dihasilkan. Jenis
penelitian ini adalah Educational Design Research (EDR) menggunakan model Plomp dengan
batasan sampai tahap expert review dan one to one evaluation menghasilkan prototipe III.
Subjek penelitian terdiri atas dosen kimia, guru kimia, dan peserta didik SMAN 1 Koto Baru
Kabupaten Dharmasraya. Instrumen penelitian meliputi angket analisis kebutuhan, lembar
validitas dan lembar one fo one evaluation. Data validasi dianalisis menggunakan indeks
Aiken's V. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber belajar yang dikembangkan
dinyatakan valid dengan nilai validitas konten sebesar V = 0,89 dan validitas konstruk sebesar
V = 0,92. Hasil one to one evaluation menunjukkan bahwa sumber belajar dapat dipahami,
disajikan secara jelas, mudah digunakan, serta menarik. Berdasarkan hasil pengerjaan latihan
soal terdapat perbedaan tingkat penguasaan materi pada peserta didik dengan kemampuan
tinggi, sedang dan rendah.

Kata Kunci: Asam Basa, Sumber Belajar Mandiri, Instagram, Model Plomp

ABSTRACT

Acid-base material discusses the theory, strength, degree of acidity, indicators and titration of
acid-base. To help students understand the material, interesting independent learning resources
are needed. One of the platforms that can be used is Instagram because it is able to present more
interesting material in the form of posts and reels that can be accessed at any time. This research
aims to develop independent learning resources for acid-base materials using Instagram and
determine the validity of the products produced. This type of research is Educational Design
Research (EDR) using the Plomp model with limitations to the expert review stage and one to
one evaluation to produce prototype III. The research subjects consisted of chemistry lecturers,
chemistry teachers, and students of SMAN 1 Koto Baru, Dharmasraya Regency. The research
instruments include a needs analysis questionnaire, validity sheet and one to one evaluation
sheet. The validation data was analyzed using the Aiken's V index. The results showed that the
developed learning resources were declared valid with a content validity value of V = 0.89 and
a construct validity of V =0.92. The results of the one-to-one evaluation show that the learning
resources are understandable, clearly presented, easy to use, and interesting. Based on the
results of the practice questions, there is a difference in the level of mastery of the material in
students with high, medium and low abilities.
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PENDAHULUAN

Materi asam basa merupakan salah satu topik kimia yang membahas mengenai teori,
kekuatan, derajat keasaman, indikator dan titrasi asam basa (Brady & D, 2010). Materi ini
menjadi prasyarat penting untuk memahami materi selanjutnya, seperti kesetimbangan ion, pH
larutan garam dan larutan penyangga (Ekawisudawati et al., 2021). Berdasarkan hasil analisis
angket yang disebarkan kepada peserta didik SMA di Kabupaten Dharmasraya, diketahui
bahwa materi asam basa masih menjadi salah satu materi yang sulit dipahami. Pada sekolah
pertama, persentase kesulitan belajar peserta didik berturut-turut adalah 44% pada submateri
teori asam basa, 24% pada kekuatan asam basa, 56% pada derajat keasaman (pH), 24% pada
indikator asam basa, dan 68% pada titrasi asam basa. Sementara itu, pada sekolah kedua,
persentase kesulitan belajar mencapai 66,7% pada teori asam basa, 53,3% pada kekuatan asam
basa, 66,7% pada derajat keasaman (pH), 26,7% pada indikator asam basa, dan 73,3% pada
titrasi asam basa.Hasil angket tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Findy
Vitta yang menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan pada materi asam basa, yaitu
69,7% pada submateri teori asam basa, 49,7% pada kekuatan asam basa, 54.65% pada derajat
keasaman (pH), dan 60,15% pada indikator asam basa (Utami et al., 2020). Kondisi ini
menunjukkan pembelajaran di kelas saja belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan
belajar peserta didik, sehingga diperlukan upaya yang dapat mendukung untuk meningkatkan
pemahaman secara mandiri di luar jam pembelajaran.

Upaya yang dapat dilakukan adalah mendorong peserta didik untuk melaksanakan
belajar mandiri. Belajar mandiri merupakan kondisi belajar yang memberikan keleluasaan
kepada peserta didik untuk mengelola proses belajarnya sesuai dengan kebutuhan, kemampuan,
dan tujuan yang ingin dicapai, disertai tanggung jawab terhadap hasil belajarnya (Kurniawati
& Amarlita, 2024). Melalui belajar mandiri, peserta didik dapat meningkatkan pemahaman
materi dan mengembangkan kemandirian dalam memperoleh informasi (Nainggolan &
Manalu, 2022). Dalam mendukung proses tersebut, ketersediaan sumber belajar mandiri yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik menjadi faktor yang penting karena dapat
mempengaruhi aspek psikologis, seperti motivasi dan minat belajar (Hamalik, 2015). Selain
itu, sumber belajar mandiri yang fleksibel dan mudah diakses memungkinkan peserta didik
mempelajari kembali materi kapan saja dan di mana saja sesuai dengan kebutuhan belajarnya.

Sejalan dengan karakteristik generasi Z sebagai generasi digital, peserta didik
cenderung lebih mudah memahami materi yang disajikan dalam format audiovisual karena
mampu menggabungkan visualisasi dengan penjelasan yang mendukung pemahaman konsep
(Luhulima, 2017). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial sebagai
sumber belajar mandiri menjadi salah satu alternatif yang relevan. Media sosial telah menjadi
bagian dari kehidupan sehari-hari peserta didik dan dimanfaatkan untuk memperoleh berbagai
informasi, seperti ide, gambar, video, maupun berita, tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu
(Atteh et al., 2020). Kondisi ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi untuk
dijadikan sebagai sarana pembelajaran (Hapsari, 2020). Salah satu platform media sosial yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar mandiri adalah Instagram karena mampu
menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk konten audiovisual yang menarik, mudah
diakses, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Instagram merupakan salah satu platform media sosial untuk membagikan informasi
melalui konten visual dan audiovisual yang terstruktur (Harahap & Adeni, 2020), serta menjadi
salah satu media sosial yang banyak digunakan oleh masyarakat (Thomas et al., 2018). Berbagai
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fitur yang tersedia, seperti unggahan gambar, video, Reels, Stories, dan Live, memungkinkan
penyampaian materi pembelajaran secara cepat, terstruktur, dan menarik. Dalam konteks
pendidikan, karakteristik ini memberikan peluang untuk memanfaatkan Instagram sebagai
sumber belajar yang mudah diakses, fleksibel, serta sesuai dengan kecenderungan digital
generasi saat ini (Rijoly & Tuhumury, 2019).

Potensi Instagram sebagai sumber belajar mandiri juga didukung oleh berbagai
penelitian terdahulu yang menunjukkan kesesuaian platform tersebut dalam pembelajaran pada
berbagai bidang ilmu. Penelitian yang dilakukan oleh Atika Khoirunnisa menghasilkan media
pembelajaran kimia berbasis Instagram pada materi kesetimbangan kimia yang dinyatakan
valid dan sangat praktis (Khoirunnisa & Suryelita, 2023). Penelitian lain oleh Yulianti (2024)
mengenai pengembangan media pembelajaran fisika berbantuan Instagram yang berorientasi
pada kemampuan pemecahan masalah menunjukkan bahwa media yang dikembangkan
memiliki tingkat kelayakan yang sangat baik untuk digunakan dalam pembelajaran fisika
(Yulianti et al., 2024). Selain itu, Wadina (2025) mengembangkan media pembelajaran berbasis
Reels dan Stories Instagram pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit yang dinyatakan
valid dan praktis (Wadina et al., 2025). Hasil penelitian tersebut memperkuat bahwa Instagram
memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber belajar mandiri maupun media
pembelajaran alternatif, khususnya dalam pembelajaran sains.

Keberhasilan Instagram sebagai sumber belajar tidak hanya ditunjukkan melalui
validitas dan kepraktisan media yang dikembangkan, tetapi juga melalui dampaknya terhadap
proses dan hasil belajar peserta didik. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan
Instagram dalam pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan hasil belajar
peserta didik. Mardhatillah et al (2026) melaporkan bahwa penggunaan Instagram dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik karena konten Instagram Reels
yang dinamis mampu memperkuat daya ingat dalam memahami materi (Mardhatillah et al.,
2026). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Widarti (2024) yang menunjukkan bahwa
penggunaan Instagram sebagai media pembelajaran berpengaruh positif terhadap motivasi
belajar peserta didik (Widarti et al., 2024). Selain itu, Annisa (2024) menemukan bahwa
pemanfaatan Instagram Reels sebagai sumber belajar memberikan pengaruh positif terhadap
motivasi belajar kimia peserta didik (Annisa, 2024). Berdasarkan berbagai hasil penelitian
tersebut, Instagram tidak hanya layak digunakan sebagai media penyampaian materi, tetapi juga
berpotensi meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui peningkatan motivasi,
keterlibatan, dan hasil belajar peserta didik.

Berbagai penelitian menunjukkan potensi Instagram sebagai sumber dan media
pembelajaran, postingan dan konten edukatif mengenai asam basa di Instagram masih terbatas
dan belum disajikan secara sistematis. Beberapa akun seperti (@kimia.qna, @sukakimia_id, dan
(@kawankimiaid hanya menampilkan sebagian dari materi asam basa dan pembahasan belum
lengkap. Penelitian terdahulu juga menunjukkan pengembangan sumber belajar mandiri
menggunakan Instagram umumnya dilakukan pada materi kimia lain atau pada bidang sains
yang berbeda. Kajian literatur menunjukkan bahwa belum terdapat penelitian yang secara
khusus mengembangkan sumber belajar mandiri materi asam basa yang disertai uji validitas
dan analsis one to one evaluation. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian
yang perlu dikaji lebih lanjut. Berdasarkan kesenjangan penelitian dan kondisi pembelajaran
tersebut, diperlukan pengembangan sumber belajar mandiri menggunakan Instagram yang
dirancang secara sistematis untuk materi asam basa. Novelty penelitian ini terletak pada
pengembangan sumber belajar mandiri menggunakan Instagram yang secara khusus dirancang
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untuk materi asam basa serta dilengkapi dengan analisis kualitas produk melalui uji validitas
dan analsis one to one evaluation. Pengembangan ini diharapkan dapat menghasilkan sumber
belajar mandiri yang fleksibel, menarik, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik generasi
digital. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sumber
belajar mandiri materi asam basa menggunakan [Instagram yang valid dan layak, serta
dirancang secara sistematis guna membantu peserta didik memahami konsep kimia secara
optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan FEducational Design
Research (EDR) dengan model Plomp. Model Plomp terdiri atas tiga tahapan, yaitu preliminary
research (penelitian pendahuluan), prototyping stage (tahap perancangan prototipe), dan
assessment phase (tahap pengujian produk) (Plomp & Nieveen, 2013). Preliminary research
bertujuan untuk menganalisis terkait identifikasi masalah, menganalisis kebutuhan dan
menemukan solusi untuk permasalahan yang ditemukan. Pada tahap ini dilakukan beberapa
langkah, yaitu analisis kebutuhan merupakan tahapan penelitian yang dilakukan untuk
menemukan permasalahan yang ditemukan dilapangan, serta untuk memetakan kebutuhan yang
diperlukan dalam proses pembelajaran. Analisis konteks dilakukan dengan menganalisis materi
asam basa yang terdapat dalam kurikulum. Hasil analisis digunakan untuk merancang sumber
belajar mandiri yang dikembangkan berdasarkan capaian pembelajaran (CP) pada topik asam
basa. Studi literatur merupakan langkah penelitian yang digunakan sebagai landasan teoritis
dalam pengembangan produk. Langkah ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber
referensi yang relevan sebagai dasar dalam merumuskan solusi terhadap permasalahan
penelitian. Perancangan kerangka konseptual dilakukan dengan menghubungkan permasalahan
yang ditemukan dengan landasan teori serta solusi dari permasalahan yang dirancang dalam
penelitian. Kerangka konseptual ditujukan agar pengembangan produk yang dilakukan lebih
sistematis dan terstruktur serta sesuai dengan landasan teoritis yang ada.

Prototyping stage dilakukan pembuatan prototipe dengan siklus berulang, yaitu
merancang prototipe, evaluasi formatif, dan melakukan revisi. Tahapan prototyping stage
diawali dengan pembuatan rancangan dan desain dari sumber belajar mandiri yang akan
dikembangkan. Pada tahap prototipe I, produk yang sudah dihasilkan dilakukan evaluasi
formatif melalui self-evaluation (penilaian diri sendiri). Penilaian self evaluation dilakukan
untuk memperbaiki kesalahan dan menyempurnakan kekurangan produk dengan mengisi
lembar penilaian berupa instrumen checklist (daftar cek). Hasil penilaian kemudian di revisi
untuk menyempurnakan prototipe. Selanjutnya, pada prototipe II dilakukan uji melalui expert
review (penilaian oleh ahli) dan one to one evaluation (evaluasi peorangan). Uji expert review
dilakukan oleh 5 validator yang terdiri dari tiga dosen kimia FMIPA UNP dan dua guru kimia
SMAN 1 Koto Baru. Waktu penelitian dilaksanakan secara bertahap pada semester ganjil
Tahun Ajaran 2025/2026 di SMAN 1 Koto Baru, Kabupaten Dharmasraya. Penilaian dilakukan
menggunakan lembar validasi yang terdiri dari validasi konten dan validasi konstruk.
Selanjutnya, uji one to one evaluation dilakukan oleh tiga orang peserta didik fase F dengan
kemampuan berbeda yang dipilih secara purposive berdasarkan rekomendasi guru. Subjek
penelitian ini adalah tiga dosen Departemen Kimia UNP, dua guru kimia dan tiga peserta didik
SMAN 1 Koto Baru. Penelitian ini dibatasi sampai tahapan prototyping stage pada uji expert
review dan one to one evaluation untuk menghasilkan prototipe III.
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Data validitas dianalisis menggunakan indeks Aiken’s V. Penilaian validator dianalisis
menggunakan rumus Aiken’s V sebagai berikut. Indeks validitas (V) merupakan ukuran yang
menunjukkan tingkat validitas suatu instrumen. Nilai V dihitung berdasarkan jumlah validator
(n) dan banyaknya kategori penilaian (c). Skor yang digunakan dalam perhitungan berasal dari
nilai yang diberikan oleh validator (r), dengan memperhatikan skor terendah dalam kategori
penilaian (o). Selain itu, nilai s merupakan selisih antara skor yang diberikan oleh validator
dengan skor terendah ( s = r — lo ), yang digunakan dalam perhitungan indeks Aiken’s V
(Aiken, 1985).

V= 2s
" nfc—1]
s=r—1lo

Keterangan:
V = Validitas
n = Jumlah validator
¢ = Banyak kategori
r = Skor yang diberikan validator
lo = Kategori validitas terendah

Penilaian validitas didasarkan pada koefisien V yang berada pada rentang antara 0
sampai 1. Pada penelitian ini, proses validasi melibatkan lima orang validator, sehingga suatu
produk dinyatakan memenuhi kriteria valid apabila memperoleh nilai V > 0,80 sebagaimana
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Validitas Aiken’s V

Skala Aiken’s V Kategori
V <0,80 Tidak Valid
V=>0,80 Valid
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil

1. Tahap Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research)

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik mengalami
kesulitan belajar pada materi asam basa, khususnya pada subtopik titrasi, perhitungan pH, dan
teori asam basa. Sebanyak 100% peserta didik menyatakan merupakan pengguna aktif
Instagram, dan 94% di antaranya menyatakan tertarik menggunakan Instagram sebagai sumber
belajar mandiri. Analisis konteks menetapkan bahwa pengembangan produk disesuaikan
dengan Capaian Pembelajaran (CP) kimia Fase F dan diturunkan menjadi lima tujuan
pembelajaran utama. Studi literatur memperkuat landasan teoretis mengenai karakteristik
sumber belajar mandiri yang bersifat self-instructional, self-contained, dan user-friendly, serta
karakteristik media sosial /nstagram sebagai sarana pembelajaran digital. Kerangka konseptual
penelitian merangkum hubungan antara permasalahan belajar peserta didik, karakteristik
media, dan solusi pengembangan produk yang sistematis.

2. Tahap Perancangan Prototipe (Prototyping Stage)

Tahap rancangan awal menghasilkan pembuatan akun /nstagram @ruangkimia.id yang
memuat identitas akun, foto profil, bio, serta perencanaan 13 video pembelajaran pendek
(microlearning) yang mencakup seluruh submateri asam basa. Melalui tahap self-evaluation
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(Prototipe I), dilakukan perbaikan mandiri terhadap aspek penamaan akun, kelengkapan bio,
perbaikan peta konsep, variasi warna visual agar tidak monoton, serta penyesuaian durasi video
agar lebih fokus.

Setelah perbaikan prototipe I, produk diuji melalui expert review dan one-to-one
evaluation (Prototipe II). Hasil analisis validasi ahli terhadap seluruh aspek produk disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Seluruh Aspek Validasi
No Aspek Validasi Nilai Aiken’s V (V) Kategori

1  Validasi Konten 0,89 Valid
2 Validasi Konstruk 0,92 Valid
Rata-rata Total 0,91 Valid

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata validasi keseluruhan mencapai 0,91 dengan kategori
valid, yang menunjukkan bahwa sumber belajar mandiri yang dikembangkan telah memenuhi
standar kualitas konten dan konstruk secara keilmuan. Hasil rinci validasi konten berdasarkan
submateri disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Konten Berdasarkan Submateri
No Submateri Asam Basa Nilai Aiken’s V (V) Kategori

1 Teori Asam Basa 0,88 Valid
2  Kekuatan Asam Basa 0,90 Valid
3  Derajat Keasaman (pH) 0,90 Valid
4  Indikator Asam Basa 0,90 Valid
5  Titrasi Asam Basa 0,89 Valid

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh submateri asam basa pada video Instagram
memperoleh nilai indeks Aiken’s V pada rentang 0,88 hingga 0,90, yang menandakan materi
telah disusun secara akurat sesuai kaidah sains kimia. Selanjutnya, hasil validasi konstruk yang
dinilai dari komponen kebahasaan, kegrafikan, penyajian, serta pemrograman dan pemanfaatan
dirangkum pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi Konstruk
No Komponen Validasi Konstruk Nilai Aiken’s V (V) Kategori

1  Komponen Kebahasaan 0,93 Valid
2 Komponen Kegrafisan 0,93 Valid
3  Komponen Penyajian 0,89 Valid
4  Pemrograman dan Pemanfaatan 0,93 Valid

Rata-rata Konstruk 0,92 Valid

Berdasarkan Tabel 3, validasi konstruk memperoleh nilai rata-rata V = 0,92 (valid),
yang mengonfirmasikan bahwa aspek grafis, bahasa, tata penyajian, dan teknis pengoperasian
akun Instagram telah memenuhi standar pengembangan media pembelajaran digital.

3. One to One Evaluation

Tahap one to one evaluation melibatkan tiga orang peserta didik Fase F di SMAN 1
Koto Baru yang mewakili kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah. Evaluasi
dilakukan menggunakan lembar one to one evaluation dan juga pengerjaan latihan soal. Hasil
analisis jawaban peserta didik terhadap lembar one to one evaluation menggambarkan bahwa
secara umum peserta didik dengan ketika tingkat kemampuan memberikan tanggapan bahasa
yang digunakan dan materi yang disajikan mudah dipahami. Pada aspek kejelasan penyajian,
peserta didik menyatakan bahwa materi, gambar dan susunan konten yang disajikan dalam
sumber belajar sudah jelas dan sistematis. Ditinjau dari aspek kemudahan penggunaan, sumber
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belajar mandiri dinilai mudah digunakan karena peserta didik sudah terbiasa menggunakan
aplikasi Instagram.

Hasil analisis pengerjaan latihan soal yang diberikan, tingkat penguasaan terhadap
materi asam basa menunjukkan adanya perbedaan pada ketiga tingkat kemampuan peserta
didik. Peserta didik dengan kemampuan akademik tinggi mampu mengerjakan seluruh latihan
soal dengan benar. Peserta didik dengan kemampuan sedang mampu mengerjakan seluruh
latihan soal, namun masih terdapat beberapa jawaban yang kurang tepat. Sedangkan untuk
peserta didik dengan kemampuan rendah masih banyak latihan soal yang belum mampu
dijawab dengan benar pada bagian perhitungan pH dan titrasi asam basa.

Pembahasan

Tahap preliminary research menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi asam basa, terutama pada submateri titrasi, pH, dan teori
asam basa. Temuan ini mengindikasikan bahwa materi asam basa memiliki karakteristik yang
kompleks karena menuntut penguasaan konsep sekaligus kemampuan perhitungan, sehingga
diperlukan sumber belajar yang dapat mendukung peserta didik belajar secara mandiri di luar
jam pembelajaran. Selain itu, tingginya penggunaan Instagram dan minat peserta didik terhadap
platform tersebut menunjukkan bahwa Instagram berpotensi menjadi media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik di era digital. Penelitian Syafruddin et al. juga
menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Instagram pada materi asam basa dinyatakan
layak digunakan dan mampu meningkatkan minat belajar peserta didik melalui penyajian
materi yang menarik (Syafruddin et al., 2024). Temuan ini sejalan dengan penelitian
Khoirunnisa dan Suryelita yang menyatakan bahwa Instagram layak dikembangkan sebagai
sumber belajar mandiri pada materi kimia karena sesuai dengan kebiasaan penggunaan media
sosial oleh peserta didik dan dapat mendukung pemahaman konsep (Khoirunnisa & Suryelita,
2023).

Tahap self evaluation merupakan proses evaluasi awal yang bertujuan mengidentifikasi
kekurangan produk sebelum dilakukan validasi oleh para ahli. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa sebagian besar komponen produk telah memenuhi kriteria, namun masih terdapat
beberapa aspek yang perlu disempurnakan, seperti identitas akun, penyusunan peta konsep,
tampilan visual, serta pembagian materi menjadi tiga belas video. Revisi tersebut menunjukkan
bahwa proses pengembangan produk dilakukan secara bertahap dan berorientasi pada
peningkatan kualitas produk. Pembagian materi ke dalam video yang lebih pendek juga
memungkinkan penyampaian materi menjadi lebih terstruktur dan fokus sehingga peserta didik
dapat mempelajari setiap konsep secara bertahap tanpa mengalami beban kognitif yang
berlebihan. Tahap evaluasi formatif seperti self evaluation berperan penting dalam
mengidentifikasi kelemahan produk sejak awal sehingga revisi dapat dilakukan sebelum produk
dinilai oleh validator maupun diuji kepada pengguna (Abell & Hannah, 2021). Selain itu,
penelitian dalam design-based research menegaskan bahwa proses evaluasi dan revisi secara
berulang merupakan karakteristik utama untuk menghasilkan produk pembelajaran yang efektif
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna (Zhao et al., 2021). Dengan demikian, self evaluation
berperan penting dalam menghasilkan prototipe yang lebih matang sebelum memasuki tahap
validasi oleh ahli dan pengguna.

Hasil expert review menunjukkan bahwa sumber belajar memperoleh kategori valid baik
pada aspek konten maupun konstruk. Validitas konten menunjukkan bahwa materi yang
disajikan telah sesuai dengan capaian pembelajaran, benar secara ilmiah, dan disusun secara
sistematis. Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa materi yang disajikan di dalam sumber belajar
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mandiri ini sesuai dengan kaidah keilmuan kimia dan relevan dengan konten ilmu kimia yang
seharusnya diajarkan, disajikan secara sistematis, serta didukung oleh media visual yang
membantu peserta didik memahami konsep-konsep asam basa (Matakupani et al., 2023).
Pembagian materi ke dalam beberapa video pendek (microlearning) tidak mengurangi kualitas
isi, tetapi justru memungkinkan penyajian materi secara lebih terstruktur, fokus, dan dapat
dipahami oleh peserta didik dalam proses belajar mandiri (Basith & Al-Bari, 2022).

Hasil validitas konstruk menunjukkan bahwa komponen kebahasaan mencakup ketepatan
penggunaan huruf, tanda baca serta ejaan yang sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) edisi terbaru (Kemendikbudristek, 2022). Berdasarkan komponen
kebahasaannya sumber belajar mandiri asam basa mendapat nilai V= 0,93 sehingga dapat
disimpulkan sumber belajar mandiri asam basa ini menggunakan Bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Komponen kegrafikan menilai bagaimana tampilan sumber belajar mandiri asam
basa ini secara grafis dan desain yang menarik serta jelas, sebab sebuah media belajar yang baik
haruslah mampu menyampaikan materi secara menarik dan jelas serta memberikan pengalaman
belajar yang baik bagi peserta didik (Dwi Nur Indah Sari et al., 2023). Komponen ini memiliki
nilai V= 0,93 sehingga dapat disimpulkan sumber belajar mandiri materi asam basa ini menarik
dari segi grafis dan desain yang digunakan.

Proses pembelajaran haruslah disusun secara sistematis dan terstruktur agar dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang disajikan serta dapat menghindari
miskonsepsi yang akan menyulitkan pemahaman peserta didik (Sabila & Siti Maulida
Rahmalia, 2024).Komponen penyajian mendapatkan nilai V= 0,89 dimana pada komponen ini
valid dan menunjukkan bahwa sumber belajar mandiri asam basa menyajikan materi dengan
sistematis dan tersturktur sehingga mudah dipahami. Komponen pemrograman & pemanfaatan
memuat aspek penggunaan copyright & penggunaan sumber belajar mandiri asam basa,
kemudian berdasarkan hasil validasi konstruk untuk komponen ini mendapatkan rata-rata nilai
V= 0,93, dapat disimpulkan sumber belajar mandiri asam basa valid dan bebas dari copyright
serta dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam mengulang pembelajaran asam basa.
Validasi konten dan konstruk untuk sumber belajar mandiri asam basa berdasarkan semua
komponen yang dinilai kemudian dianalisis rata-rata semua komponennya dengan hasil validasi
keseluruhan baik itu konten dan konstruknya mendapatkan nilai V = 0,91 sehingga
pengembangan sumber belajar mandiri asam basa ini valid dari segi isi materi asam basa dan
konstruknya.

Hasil one fo one evaluation menunjukkan bahwa sumber belajar yang dikembangkan
dapat dipahami, mudah digunakan, serta menarik bagi peserta didik dari berbagai tingkat
kemampuan akademik. Hal tersebut menunjukkan bahwa penyajian materi melalui kombinasi
video, animasi, audio, dan desain visual mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik. Karakteristik tersebut dinilai mampu meningkatkan minat peserta didik untuk
memanfaatkan sumber belajar secara mandiri (Nasron et al., 2024). Meskipun demikian, hasil
latihan soal menunjukkan adanya perbedaan tingkat penguasaan materi pada peserta didik
dengan kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa
sumber belajar mampu memfasilitasi proses belajar seluruh peserta didik, tetapi tingkat
pemahaman tetap dipengaruhi oleh kemampuan akademik awal masing-masing peserta didik,
terutama pada submateri yang memerlukan kemampuan analisis dan perhitungan seperti pH
dan titrasi asam basa. Hasil ini sejalan dengan penelitian Yuliana dan Purwanto (2021) yang
menunjukkan bahwa kemampuan awal memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap hasil
belajar kimia, sehingga peserta didik dengan kemampuan awal yang lebih baik cenderung
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memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi (Yuliana & Purwanto, 2021). Masukan yang
diberikan peserta didik mengenai penambahan sampul video dan perbaikan tata letak juga
menunjukkan bahwa evaluasi pengguna memberikan informasi penting untuk meningkatkan
kualitas produk agar lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik sebelum digunakan pada
tahap berikutnya.

KESIMPULAN

Pengembangan sumber belajar mandiri materi asam basa menggunakan Instagram
untuk peserta didik fase F SMA/MA dinyatakan valid, baik dari segi konten maupun konstruk.
Hasil evaluasi perorangan menegaskan bahwa media pembelajaran berbasis digital ini sangat
jelas, mudah dipahami, menarik secara visual, serta praktis digunakan secara mandiri.
Meskipun demikian, pengerjaan latihan soal menunjukkan masih terdapat disparitas capaian
pemahaman konsep antara peserta didik berkemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah,
terutama pada submateri perhitungan. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa
integrasi media sosial mampu menjadi sarana penunjang kegiatan belajar mandiri sains yang
selaras dengan karakteristik generasi masa kini di lingkungan sekolah menengah atas.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan microlearning pada media
sosial dapat memperluas akses belajar kimia yang fleksibel di luar jam kelas formal. Pendidik
dapat memanfaatkan media ini untuk memperkuat pemahaman awal serta memotivasi belajar
peserta didik secara berkesinambungan. Namun, penelitian ini memiliki limitasi karena
pengujian baru terbatas sampai tahap expert review dan one to one evaluation. Oleh sebab itu,
saran untuk penelitian selanjutnya adalah melanjutkan pengembangan hingga tahap uji coba
kelompok besar (field test) guna mengukur efektivitas media terhadap hasil belajar kognitif
secara menyeluruh, serta menambahkan interaktivitas konten berupa latihan berjenjang guna
mengakomodasi peserta didik berkemampuan akademik rendah.
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  V =   𝛴 s  n [ c − 1 ]


  s = r −


  V = 0 , 92

